
Publik  Semakin  Percaya:
Survei  FISIP  Undana  Soroti
Gaya  Kepemimpinan  Terbuka
Wali Kota Kupang
Kupang,nwartapedia.com   —  Kepercayaan  publik  terhadap
Pemerintah Kota Kupang menunjukkan tren positif berdasarkan
hasil survei terbaru yang dipaparkan dalam Forum Advokasi
Kebijakan Publik.

Temuan  ini  disampaikan  dalam  Diskusi  Publik  bertema
“Kepemimpinan  Transformasional  Kepala  Daerah:  Refleksi
Kepuasan dan Harapan Masyarakat” yang digelar di Subasuka
Resto, Sabtu (6/12/2025).

Survei yang dilakukan oleh tim peneliti FISIP Universitas
Nusa Cendana (Undana), Dr. I Putu Yoga Bumi Pradana, S.Sos.,
M.Sc. dan Dr. Laurens Sairani, menunjukkan bahwa masyarakat
menilai Kota Kupang bergerak ke arah yang tepat di bawah
kepemimpinan Wali Kota dan Wakil Wali Kota saat ini.

Publik  melihat  gaya  kepemimpinan  yang  lebih  terbuka,
responsif, dan aktif hadir dalam berbagai persoalan warga.

Dr. Yoga mengungkapkan bahwa penilaian masyarakat terhadap
kepemimpinan daerah relatif tinggi dan menjadi modal penting
bagi perubahan Kota Kupang.

“Masyarakat menilai kepemimpinan Wali Kota dan Wakil Wali
Kota cukup kuat dan terbuka. Namun, birokrasi harus mampu
bergerak  seirama  agar  kualitas  layanan  publik  juga
meningkat,”  tegasnya.

Ia menambahkan bahwa meskipun kepemimpinan memperoleh nilai
tinggi,  beberapa  aspek  kinerja  pemerintahan  masih
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membutuhkan percepatan, terutama dalam hal responsivitas,
koordinasi antar-OPD, serta konsistensi eksekusi program.

Dalam  pemaparan  lebih  mendalam,  Dr.  Laurens  Sairani
menyoroti  tiga  persoalan  utama  yang  paling  memengaruhi
tingkat kepuasan masyarakat:

1. Pengelolaan Sampah

Isu sampah disebut sebagai masalah paling sering dikeluhkan
sekaligus  indikator  penting  dalam  menilai  efektivitas
pemerintah.

2. Akses Air Bersih

Air bersih masih menjadi persoalan struktural yang perlu
ditangani  dengan  pendekatan  lebih  sistematis  dan
berkelanjutan.

3. Kualitas dan Pemerataan Infrastruktur

Mulai  dari  jalan  lingkungan,  penerangan,  hingga
infrastruktur sosial yang belum merata di seluruh wilayah
Kota Kupang.

“Jika tiga isu utama ini ditangani secara konsisten, maka
persepsi  positif  masyarakat  akan  meningkat  signifikan,”
ujarnya.

Survei  juga  menemukan  adanya  peningkatan  kesadaran  dan
kebutuhan  masyarakat  terhadap  layanan  publik  yang
terintegrasi, SOP dan koordinasi antar-OPD yang lebih jelas,
layanan  kesehatan  dan  pendidikan  yang  lebih  merata,  
digitalisasi  layanan  yang  lebih  cepat  dan  program
pemberdayaan  ekonomi  dan  penciptaan  lapangan  kerja.

Menurut Dr. Laurens, masyarakat kini semakin menilai kinerja
pemerintah dari kecepatan layanan, transparansi informasi,
dan keterbukaan komunikasi.

Temuan survei menunjukkan bahwa gaya komunikasi Wali Kota



yang dianggap lebih terbuka, mudah dijangkau, dan intens
turun  ke  lapangan  menjadi  faktor  kuat  meningkatnya  rasa
percaya publik.

Namun  demikian,  tim  peneliti  menegaskan  bahwa  upaya
komunikasi publik perlu diperluas agar informasi pembangunan
dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

“Kepercayaan publik akan bertahan jika pemerintah menjaga
arah pembangunan tetap konsisten dan memperkuat komunikasi
dengan warga,” jelas Dr. Laurens.

Tim peneliti FISIP Undana memberikan sejumlah rekomendasi
strategis, antara lain modernisasi layanan dasar, terutama
air bersih dan pengelolaan sampah, penguatan koordinasi dan
integrasi antar-OPD, percepatan digitalisasi layanan publik,
sosialisasi  program  pemerintahan  yang  lebih  massif,
penanganan  cepat  terhadap  keluhan-keluhan  struktural  dan
konsistensi arah pembangunan hingga akhir masa jabatan.

“Tahun kedua akan menjadi penentu keberhasilan transformasi
Kota  Kupang.  Fondasi  sudah  terbentuk  di  tahun  pertama,
selanjutnya  pemerintah  harus  berfokus  pada  percepatan
eksekusi,” tutup Dr. Laurens.  (MI)

Wagub  NTT  Tinjau  SPPG  di
Manggarai:  Layani  dengan
Tulus untuk Masa Depan Anak-
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Anak Kita
Kupang,  nwartapedia.com  —  Wakil  Gubernur  Nusa  Tenggara
Timur, Johni Asadoma, melakukan kunjungan kerja ke Kabupaten
Manggarai  pada  Jumat  (5/12/2025)  untuk  memantau  langsung
pelaksanaan  Sentra  Pemberdayaan  Pangan  dan  Gizi  (SPPG)
sebagai  bagian  dari  Program  Makan  Bergizi  Gratis  (MBG),
salah satu program strategis nasional yang tengah berjalan
di NTT.

Di SPPG Compang Dalo, Wagub Johni melihat kesiapan sarana,
pengelolaan layanan, serta kinerja tenaga pendukung dalam
memenuhi  kebutuhan  penerima  manfaat.  Kepada  seluruh
karyawan,  ia  memberikan  apresiasi  sekaligus  dorongan.

“Selamat semuanya. Layanilah dengan tulus,” ujarnya.

SPPG Compang Dalo saat ini melayani 2.331 penerima manfaat
dari  jenjang  PAUD  hingga  SMA,  mencakup  sejumlah  sekolah
seperti SMPN 7 Cumbi, SDK Wae Mbeleng, SDI Sama, SMP–SMA St.
Claus, serta sejumlah PAUD dan KB di wilayah tersebut.

Sebelum itu, Wagub juga meninjau SPPG Lawir di Kelurahan
Lawir, yang dikelola oleh Yayasan Prima Karya Mandiri.

Menurut  staf  SPPG  Lawir,  Riki  Suhardi,  sentra  tersebut
melayani  2.673  penerima  manfaat,  dengan  jumlah  terbesar
berasal dari SMA Negeri 1 Ruteng yang mencapai 1.581 siswa.

Baik SPPG Compang Dalo maupun SPPG Lawir mempekerjakan 50
tenaga, terdiri dari tiga staf Badan Gizi Nasional dan 47
relawan  yang  bertugas  mengelola  suplai  bahan  pangan,
memasak, dan mendistribusikan makanan bergizi kepada anak-
anak.

Program Makan Bergizi Gratis bertujuan meningkatkan kualitas
kesehatan dan gizi anak, mencegah stunting, serta memperkuat
ekonomi lokal melalui pemberdayaan petani, nelayan, dan UMKM
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sebagai pemasok bahan pangan bagi dapur-dapur MBG.

Usai meninjau SPPG, Wagub Johni mengunjungi Kampung Redong
untuk menyalurkan sembako bersubsidi. Dalam kesempatan itu,
ia mendorong warga memanfaatkan lahan-lahan tidur sebagai
sumber  produksi  pangan  yang  dapat  diserap  langsung  oleh
dapur MBG.

“Inilah kesempatan kita. Jangan biarkan tanah kosong. Tanam
sayur, pelihara ayam dan hasilnya bisa langsung dijual ke
dapur-dapur MBG,” tegas Wagub Johni.

Ia berharap kolaborasi pemerintah, masyarakat, dan pelaku
ekonomi  lokal  dapat  memastikan  keberlanjutan  program  MBG
sekaligus meningkatkan kesejahteraan keluarga di Manggarai.
***

UCB  dan  Undana  Luncurkan
Teknologi Energi Hibrid Surya
Angin  Tekan  Kemiskinan
Ekstrem dan Stunting di TTS
Soe,nwartapedia.com   — Persoalan kemiskinan ekstrem dan
tingginya angka stunting di Kabupaten Timor Tengah Selatan
(TTS)  mendorong  Universitas  Citra  Bangsa  (UCB)  dan
Universitas  Nusa  Cendana  (Undana)  menghadirkan  inovasi
energi terbarukan berbasis hybrid surya–angin.

Inovasi ini dikembangkan melalui Program Hibah Kosabangsa
yang didukung Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset,
dan Teknologi (Ditjen Diktiristek) melalui Direktorat Riset
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dan Pengabdian Masyarakat (DRPM).

Teknologi tersebut resmi diserahterimakan kepada masyarakat
Desa Kesetnana, Soe, dalam kegiatan yang berlangsung pada
Jumat (05/12/2025).

Ketua  Tim  Kosabangsa  UCB,  Dr.  Abdul  Majid,  M.Kes,
menjelaskan  bahwa  inovasi  ini  lahir  dari  hasil  temuan
lapangan mengenai keterbatasan akses air bersih yang menjadi
penyebab utama kemiskinan dan stunting di wilayah pedalaman
Pulau Timor.

“Kami melihat bahwa akar masalah kemiskinan dan stunting
adalah kurangnya air. Karena itu, kami berkolaborasi dengan
profesor dari Undana yang memiliki paten teknologi terkait.
Dari sinilah tercipta sistem energi surya dan angin (hybrid)
untuk memproduksi listrik dan memompa air dari mata air guna
kebutuhan pertanian dan kebutuhan dasar masyarakat,” jelas
Wakil Rektor Bidang Akademik UCB tersebut.

Ia menambahkan bahwa Desa Kesetnana dipilih karena termasuk
desa dengan prevalensi stunting tinggi di TTS.

Ketua Pendamping Program, Prof. Dr. Ir. H. Sudirman Syam,
ST., MT., IPM, Guru Besar Teknik Elektro dan Informatika
Undana, menegaskan bahwa program ini merupakan intervensi
strategis yang menyasar ketahanan pangan dan perbaikan gizi
keluarga.

“Tujuan utama kegiatan ini adalah mengatasi akar masalah
kemiskinan dan stunting yang terkait kerawanan pangan dan
minimnya akses air bersih,” jelasnya.

Ia  memaparkan  bahwa  metodologi  program  menggunakan
pendekatan  partisipatif  berbasis  komunitas,  mulai  dari
survei  baseline,  desain  dan  instalasi  sistem,  pelatihan
masyarakat, hingga monitoring dan evaluasi berkelanjutan.

“Ini adalah inovasi perdana yang kami hasilkan dari paten



Motor Magnet NdFeB. Potensi angin dan cahaya matahari di TTS
sangat  besar  sehingga  teknologi  ini  tepat  diterapkan,”
tambah Profesor Sudirman.

Asisten  Pemerintahan  dan  Kesejahteraan  Rakyat  Setda  TTS,
Drs.  Deny  Nubatonis,  S.Ip,  M.Si,  menyampaikan  apresiasi
mendalam kepada tim Kosabangsa.

“Kami sangat berterima kasih. Inovasi ini sangat bermanfaat
dan akan kami informasikan ke 266 desa lainnya agar bisa
berkolaborasi  dengan  tim.  Saya  percaya  dana  desa  dapat
digunakan untuk hal luar biasa seperti ini,” ujarnya.

Kepala  Desa  Kesetnana,  Petrus  P.  S.  Liu,  S.Ip,  menilai
program ini membawa dampak nyata bagi warga.

“Air  sudah  mengalir,  masyarakat  sudah  bisa  menanam,  dan
hasilnya  mulai  terlihat.  Kelompok  tani  dan  ibu-ibu  PKK
sangat  merasakan  manfaatnya.  Wawasan  masyarakat  juga
bertambah  lewat  pelatihan  mengolah  produk  pertanian,”
katanya.

Ia berharap teknologi ini menjadi titik balik pembangunan
Desa Kesetnana di masa mendatang.

Tim Pengusul (UCB) Dr. Abdul Majid, M.Kes (Ketua), Andi
Agung Wahyu Utama, ST., MT, Arman Rifat Lette, SKM., MPH
dan Vinsensius Belawa Lemaking, SKM., M.Kes

Tim Pendamping (Undana) Prof. Dr. Ir. H. Sudirman Syam, ST.,
MT., IPM (Ketua), Dr. Sri Kurniati A., ST., MT, Dr. Yuliana
Tandi Rubak, STP., MP

Mahasiswa UCB yang terlibat Kevin Arjuna Ndiy, Cindy P.
Maharani, Lidwina Olbata, Putri Ade Bungsu Maleachy, dan
Jelita Yati Yani Foes. ***



Pemkot Kupang Buka Pelatihan
Duta  Anti-Hoaks  Kolaborasi
Diskominfo dan Mafindo
Kupang,nwartapedia.com   —  Pemerintah  Kota  Kupang  secara
resmi membuka kegiatan Pelatihan Duta Anti-Hoaks Kota Kupang
yang  digelar  oleh  Dinas  Komunikasi  dan  Informatika
(Diskominfo) Kota Kupang bekerja sama dengan Mafindo Kupang.

Kegiatan berlangsung di Aula Rumah Jabatan Wali Kota Kupang
pada Jumat (5/12/2025).

Wali  Kota  Kupang  yang  diwakili  oleh  Sekretaris  Daerah
(Sekda)  Kota  Kupang,  Jefry  Pelt,  membuka  secara  resmi
kegiatan tersebut. Dalam sambutannya, Sekda menegaskan bahwa
tantangan penyebaran informasi palsu kini semakin kompleks,
seiring  pesatnya  penggunaan  telepon  genggam  oleh  semua
kalangan, termasuk anak usia dini.

 “Hari ini handphone bukan hanya dipegang orang dewasa,
tetapi sudah sampai ke anak-anak PAUD. Handphone bisa sangat
bermanfaat, tetapi jika disalahgunakan bisa merusak tatanan
kehidupan kita,” ujar Sekda.

Ia menekankan bahwa persebaran informasi negatif cenderung
lebih cepat dan bertahan lama di masyarakat dibandingkan
informasi positif. Bahkan, katanya, hingga tahun 2025 masih
ditemukan hoaks yang beredar sejak 2019.

“Kadang kita bertemu informasi hoaks lama, tapi masih hidup
di masyarakat. Karena itu kita perlu membekali diri agar
tidak  salah  dalam  memberikan  maupun  menerima  informasi,”
tambahny

https://nwartapedia.com/index.php/2025/12/05/pemkot-kupang-buka-pelatihan-duta-anti-hoaks-kolaborasi-diskominfo-dan-mafindo/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/12/05/pemkot-kupang-buka-pelatihan-duta-anti-hoaks-kolaborasi-diskominfo-dan-mafindo/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/12/05/pemkot-kupang-buka-pelatihan-duta-anti-hoaks-kolaborasi-diskominfo-dan-mafindo/


Pelatihan ini diikuti 134 peserta, masing-masing kelurahan
mengutus dua orang perwakilan untuk menjadi duta anti-hoaks
di wilayahnya. Pelatihan berlangsung selama dua hari, yakni
5 dan 9 Desember 2025.

Ketua panitia sekaligus Sekretaris Diskominfo Kota Kupang,
Yoseph Kale, selaku ketua panitia, menyampaikan bahwa hoaks
dan disinformasi telah menjadi ancaman serius bagi kesehatan
sosial dan stabilitas pembangunan daerah.

Karena  itu  pemerintah  kota  memandang  perlu  adanya  upaya
sistematis  untuk  memperkuat  literasi  digital  di  tingkat
masyarakat.

“Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas peserta agar
mampu  mengenali  informasi  yang  belum  tentu  benar,
memverifikasi  fakta  secara  mandiri,  dan  menerapkan  etika
bermedia,” jelasnya.

Selain  itu,  pelatihan  ini  diharapkan  dapat  memperkuat
kemitraan  antara  pemerintah,  aparat  penegak  hukum,  serta
komunitas  dalam  menanggulangi  penyebaran  hoaks,  terutama
terkait kebijakan dan layanan publik.

Pemerintah Kota Kupang berharap para peserta dapat menjadi
agen  perubahan  yang  mampu  menyaring,  memverifikasi,  dan
menyampaikan  informasi  yang  benar  kepada  masyarakat  di
lingkungan masing-masing.

“Mari kita ciptakan ruang digital Kota Kupang yang bersih
dan sehat. Para peserta adalah garda terdepan dalam menjaga
kualitas informasi di masyarakat,” ujar Yoseph Kale.

Pelatihan  kemudian  dibuka  secara  resmi  oleh  Sekda  Kota
Kupang,  menandai  dimulainya  rangkaian  kegiatan  literasi
digital anti-hoaks di Kota Kupang.(MI)



Dinas  Pertanian  Kota  Kupang
Perkuat  Urban  Farming  untuk
Penuhi Gizi Keluarga
Kupang,nwartapedia.com   —  Pemerintah  Kota  Kupang  melalui
Dinas Pertanian terus mendorong optimalisasi Urban Farming
sebagai solusi pemenuhan pangan sehat dan peningkatan gizi
keluarga.

Komitmen  tersebut  diwujudkan  melalui  kegiatan  pembagian
benih  hortikultura,  pupuk  bokashi,  polibag,  serta  obat-
obatan pertanian kepada 39 anak stunting dan orang tua di
empat kecamatan pada Rabu, 3 Desember 2025.

Kegiatan ini menjadi bagian dari program Pemanfaatan Lahan
Pekarangan/Urban  Farming,  yang  diyakini  mampu  menjawab
tantangan  ketersediaan  pangan  di  perkotaan  sekaligus
memperbaiki gizi anak-anak di Kota Kupang.

Bantuan Diberikan untuk 10 Kelurahan di Empat Kecamatan

Adapun  sebaran  penerima  bantuan  adalah  sebagai  berikut
Kecamatan  Oebobo:  17  anak,  Kecamatan  Kelapa  Lima:  12
anak, Kecamatan Kota Lama: 3 anak dan Kecamatan Kota Raja: 7
anak.

Total  10  kelurahan  dilibatkan  dalam  program  ini,
menjadikannya salah satu intervensi Urban Farming terbesar
yang dilaksanakan Dinas Pertanian sepanjang tahun.

Bantuan  diserahkan  langsung  oleh  Kepala  Dinas  Pertanian,
Bapak Matheus A. B. Da Costa, S.Sos., M.Si, didampingi oleh
Plt. Camat Oebobo, Lurah Pasir Panjang, Lurah Oebobo, dan
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Sekcam Oebobo. Hadirnya jajaran pemerintah ini menunjukkan
dukungan penuh terhadap akselerasi Urban Farming di tingkat
rumah tangga.

Urban Farming sebagai Jalan Baru Pangan Sehat di Pekarangan
Kota

Kadis Pertanian menegaskan bahwa Urban Farming bukan sekadar
tren,  tetapi  strategi  jangka  panjang  untuk  membangun
ketahanan pangan di Kota Kupang.

“Dengan  memanfaatkan  lahan  pekarangan,  keluarga  dapat
menanam sayuran bergizi yang dibutuhkan setiap hari. Ini
langkah  sederhana  tetapi  berdampak  besar  dalam  pemenuhan
gizi, terutama bagi anak-anak yang mengalami stunting,” ujar
Matheus Da Costa.

Ia  menekankan  bahwa  keluarga  tidak  harus  memiliki  lahan
luas.  Polibag,  planter  bag,  hingga  vertikultur  dapat
dimanfaatkan untuk menanam berbagai komoditas hortikultura
meski di ruang terbatas.

Pemerintah  Kota  Kupang  Berkolaborasi  Mendukung  Pertanian
Kota

Kegiatan ini memperlihatkan sinergi antara pemerintah kota,
kecamatan, dan kelurahan dalam memperkuat konsep pertanian
perkotaan.

Setiap  tingkatan  pemerintah  mengambil  peran  aktif  agar
program Urban Farming dapat berjalan efektif dan menyentuh
langsung keluarga yang membutuhkan.

Plt. Camat Oebobo menyampaikan bahwa inisiatif seperti ini
tidak  hanya  membantu  keluarga  mendapatkan  pangan  sehat,
tetapi juga mendorong budaya baru masyarakat perkotaan untuk
menanam dan memproduksi pangan sendiri.

“Urban Farming adalah masa depan. Kupang harus menjadi kota
yang  mampu  menyediakan  pangan  dari  pekarangan  warganya



sendiri,” jelasnya.

Dampak Jangka Panjang untuk Gizi dan Kemandirian Pangan

Selain  penyerahan  bantuan,  keluarga  penerima  juga  akan
memperoleh  pendampingan  teknis  dari  penyuluh  pertanian
mengenai cara menanam, merawat, hingga memanfaatkan hasil
panen.

Pendampingan ini penting agar tanaman tidak hanya tumbuh,
tetapi  benar-benar  menjadi  sumber  pangan  sehat  bagi
keluarga.

Dengan  dukungan  berkelanjutan,  program  Urban  Farming
diharapkan  membantu  memenuhi  gizi  anak
stunting,  meningkatkan  kemandirian  pangan  keluarga,
memperkuat  ketahanan  pangan  kota  serta  mendorong  budaya
menanam di lingkungan perkotaan.

Dinas  Pertanian  Kota  Kupang  berkomitmen  menjadikan  Urban
Farming  sebagai  gerakan  massal  yang  melibatkan  seluruh
masyarakat, sehingga Kota Kupang benar-benar dapat berdiri
sebagai  kota  yang  sehat,  produktif,  dan  mandiri  pangan.
(MI/ADV)

Kolaborasi  Pemerintah  Kota
Kupang  Dorong  Terwujudnya
“Kupang Mandiri Pangan”
Kupang,nwartapedia.com  –  Pemerintah  Kota  Kupang  melalui
Dinas Pertanian terus mempercepat langkah mewujudkan Kupang
Mandiri  Pangan  dengan  menggencarkan  program  pemanfaatan
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lahan pekarangan (Urban Farming) berbasis keluarga.

Salah satu wujud nyata dari upaya tersebut terlihat pada
Rabu,  3  Desember  2025,  ketika  Dinas  Pertanian  Bidang
Hortikultura  menggelar  kegiatan  pembagian  benih
hortikultura,  pupuk  bokashi,  polibag,  serta  obat-obatan
pertanian  bagi  39  anak  stunting  dan  orang  tua  di  Kota
Kupang.

Perkuat Gizi Anak Lewat Pertanian Pekarangan

Program ini menyasar empat kecamatan dengan rincian sebagai
berikut Oebobo: 17 anak, Kelapa Lima: 12 anak, Kota Lama: 3
anak dan Kota Raja: 7 anak.

Secara  total,  kegiatan  ini  melibatkan  keluarga  dari  10
kelurahan yang menjadi fokus penanganan stunting di Kota
Kupang.

Bantuan  diberikan  secara  langsung  oleh  Kepala  Dinas
Pertanian  Kota  Kupang,  Matheus  A.  B.  Da  Costa,  S.Sos.,
M.Si.,  didampingi  oleh  Plt.  Camat  Oebobo,  Lurah  Pasir
Panjang, Lurah Oebobo, serta Sekcam Oebobo.

Kehadiran  para  pimpinan  wilayah  ini  menunjukkan  kuatnya
dukungan  lintas  sektor  dalam  menyukseskan  program
kemandirian  pangan  berbasis  rumah  tangga.

Urban Farming: Kunci Kemandirian Pangan dari Rumah Sendiri

Dalam sambutannya, Kadis Pertanian menegaskan bahwa bantuan
ini bukan sekadar distribusi sarana produksi, tetapi bagian
dari  gerakan  besar  untuk  membangun  budaya  bertani  di
lingkungan perkotaan.

“Pemanfaatan lahan pekarangan merupakan langkah strategis
untuk memastikan ketersediaan pangan sehat di setiap rumah.
Sayuran yang ditanam sendiri tidak hanya segar dan aman,
tetapi  juga  menjadi  sumber  gizi  penting  bagi  anak-anak,



terutama yang mengalami stunting,” jelas Matheus Da Costa.

Melalui Urban Farming, masyarakat didorong untuk tidak hanya
menerima bantuan, tetapi aktif memproduksi pangan sendiri
sehingga ketahanan pangan lokal semakin kuat dan stabil.

Sinergi  Pemerintah  Kota:  Kekuatan  Utama  Menuju  Mandiri
Pangan

Kegiatan  ini  mencerminkan  komitmen  kuat  pemerintah  dari
tingkat kota hingga kelurahan dalam mendorong terwujudnya
Kupang Mandiri Pangan.

Kolaborasi  antarinstansi  memastikan  pelaksanaan  program
berjalan  tepat  sasaran  dan  efektif  dalam  meningkatkan
kualitas hidup keluarga penerima manfaat.

Plt.  Camat  Oebobo  dalam  kesempatan  itu  menyampaikan
apresiasinya  kepada  Dinas  Pertanian.

“Gerakan  ini  mendorong  masyarakat  untuk  menyadari  bahwa
pangan  dapat  dihasilkan  sendiri.  Ini  merupakan  langkah
fundamental  dalam  mewujudkan  kota  yang  mandiri  dan
berketahanan  pangan,”  ujarnya.

Dampak  Berkelanjutan  bagi  Kesehatan  dan  Ketahanan  Pangan
Kota Kupang

Tak  hanya  memberikan  bantuan,  Dinas  Pertanian  juga
menyiapkan pendampingan lanjutan kepada orang tua penerima
manfaat.

Pendampingan tersebut mencakup cara menanam, merawat, hingga
memanfaatkan hasil panen agar kebutuhan gizi anak tercukupi
secara berkelanjutan.

Dengan  pendekatan  yang  menyatukan  aspek  kesehatan,
pemberdayaan keluarga, dan peningkatan produksi pangan rumah
tangga,



program ini diharapkan menjadi tonggak penting menuju Kota
Kupang yang sehat, produktif, dan mandiri pangan.(MI/ADV) 

Upaya  Dinas  Pertanian  Kota
Kupang  Mendorong  Swasembada
Pangan  Melalui  Pertanian
Pekarangan
Kupang,nwartapedia.com  — Dinas Pertanian Kota Kupang terus
memperkuat komitmennya dalam mewujudkan swasembada pangan
sekaligus  menekan  angka  stunting  melalui  program
pemberdayaan  masyarakat  di  tingkat  rumah  tangga.

Salah  satu  langkah  konkret  tersebut  diwujudkan  melalui
penyaluran bantuan hortikultura bagi 39 anak stunting di
empat kecamatan pada Rabu, 3 Desember 2025.

Program  ini  menyasar  keluarga  dengan  anak  stunting
di Kecamatan Oebobo: 17 anak, Kecamatan Kelapa Lima: 12
anak, Kecamatan Kota Lama: 3 anak dan Kecamatan Kota Raja: 7
anak.

Secara  keseluruhan  bantuan  mencakup  10  kelurahan,  dengan
paket berupa benih hortikultura, pupuk bokashi, polibag, dan
obat-obatan pertanian.

Bantuan ini diserahkan langsung oleh Kepala Dinas Pertanian
Kota  Kupang,  Matheus  A.  B.  Da  Costa,  S.Sos.,  M.Si,
disaksikan  oleh  Plt.  Camat  Oebobo,  Lurah  Pasir  Panjang,
Lurah Oebobo, dan Sekcam Oebobo sebagai bukti sinergi lintas
sektor.
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Langkah Strategis Menuju Swasembada Pangan

Kegiatan  ini  tidak  hanya  menjadi  intervensi  penanganan
stunting, tetapi juga merupakan bagian dari strategi besar
Dinas  Pertanian  Kota  Kupang  dalam  mewujudkan  swasembada
pangan berbasis rumah tangga.

Dengan  memanfaatkan  potensi  lahan  pekarangan,  masyarakat
didorong  untuk  menanam  komoditas  hortikultura  yang  dapat
memenuhi kebutuhan harian keluarga.

Kadis  Pertanian  Kota  Kupang  menegaskan  bahwa  swasembada
pangan  tidak  hanya  dibangun  dari  sektor  produksi  besar,
tetapi dimulai dari unit keluarga.

“Melalui pemanfaatan pekarangan, keluarga dapat menghasilkan
pangan sehat tanpa bergantung sepenuhnya pada pasar. Ini
sekaligus menjadi langkah efektif meningkatkan gizi anak dan
memperkuat kemandirian pangan rumah tangga,” ungkap Matheus
Da Costa.

Program ini menjadi bukti bahwa pertanian skala kecil dapat
memberikan dampak besar terhadap ketahanan pangan daerah,
terutama bila digerakkan secara masif dan terstruktur.

Sinergi Pemerintah dari Kota hingga Kelurahan

Kesuksesan program ini tidak lepas dari kerja sama erat
antara pemerintah kota, kecamatan, dan kelurahan. Kolaborasi
lintas  sektor  memastikan  bahwa  bantuan  diterima  oleh
keluarga yang tepat, dan kegiatan pertanian pekarangan dapat
diterapkan secara berkelanjutan.

Plt. Camat Oebobo mengapresiasi langkah Dinas Pertanian yang
dinilai  sejalan  dengan  program  pemerintah  dalam  menekan
angka stunting sekaligus memperkuat ketahanan pangan.

“Kolaborasi seperti ini mempercepat perubahan. Pemberdayaan
keluarga melalui pertanian pekarangan adalah langkah konkret
menuju kemandirian pangan,” ujarnya.



Dampak Berkelanjutan: Gizi Anak Membaik, Kota Kupang Lebih
Mandiri Pangan

Setelah penyaluran bantuan, Dinas Pertanian juga menyiapkan
program pendampingan bagi keluarga penerima.

Pendampingan  ini  mencakup  cara  menanam,  merawat  tanaman,
hingga  memanen  dan  memanfaatkan  hasilnya  untuk  kebutuhan
gizi keluarga.

Dengan  pola  pendampingan  berkelanjutan,  program  ini
ditargetkan tidak hanya memperbaiki status gizi anak, tetapi
juga  meningkatkan  ketahanan  pangan  keluarga,  yang  pada
akhirnya  mendukung  tujuan  besar  Kota  Kupang  menuju
swasembada  pangan  yang  kuat,  stabil,  dan  berbasis
masyarakat.

Melalui langkah-langkah seperti ini, Dinas Pertanian Kota
Kupang  berharap  tercipta  masyarakat  yang  lebih  sehat,
produktif,  dan  mandiri  dalam  memenuhi  kebutuhan  pangan
sehari-hari. (MI/ADV)

Mentan  Amran  Beri  Tambahan
Anggaran  Kakao  untuk  Sumba
Barat, Usai Permintaan Ketua
KADIN NTT 
Jakarta,nwartapedia.com — Rapat Pimpinan Nasional (RAPIMNAS)
KADIN Indonesia yang digelar di Park Hyatt Hotel Jakarta
kembali menjadi panggung penting bagi sinergi pemerintah dan
dunia usaha.
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Selama tiga hari pelaksanaan, forum ini menghadirkan deretan
menteri strategis, mulai dari Menko Perekonomian, Menteri
Keuangan, Mendagri, Menteri Pertanian, Menteri Pariwisata,
Menteri Kesehatan, Menteri Perumahan dan Kawasan Permukiman,
Menteri Investasi/Kepala BKPM yang juga Kepala Danantara,
hingga  sejumlah  menteri  lainnya  yang  memaparkan  arah
kebijakan nasional di sektor masing-masing.

Namun  salah  satu  momen  paling  menarik  perhatian  terjadi
ketika Ketua Umum KADIN Nusa Tenggara Timur (NTT), Bobby
Lianto,  M.M.,  MBA,  menyampaikan  apresiasi  dan  aspirasi
langsung kepada Menteri Pertanian, Amran Sulaiman.

Dalam forum tersebut, Bobby Lianto yang juga baru dilantik
sebagai  Ketua  Pemuda  Tani  Indonesia  Provinsi  NTT
menyampaikan  rasa  terima  kasih  kepada  Presiden  Prabowo
Subianto  melalui  Kementerian  Pertanian  atas  program
revitalisasi perkebunan kakao di seluruh Indonesia, termasuk
di wilayah NTT.

https://nwartapedia.com/wp-content/uploads/2025/12/VID-2025
1203-WA0031.mp4
Bobby Lianto tak hanya menyampaikan laporan teknis, tetapi
juga  membagikan  kisah  personal  mengenai  perjuangan  orang
tuanya  membangun  perkebunan  kakao  di  Sumba  Barat  selama
lebih dari 31 tahun.

Menurutnya, program revitalisasi yang dijalankan tahun ini
menjadi  momentum  bersejarah  karena  untuk  pertama  kalinya
para petani kakao di Sumba Barat merasakan manfaat nyata
dari kebijakan pemerintah.

Bobby Lianto juga memohon agar pemerintah memberi kebijakan
khusus  bagi  NTT  untuk  mempercepat  lahirnya  hilirisasi
industri, sehingga potensi komoditas daerah dapat berkembang
menjadi produk bernilai tambah tinggi.

Tak  butuh  waktu  lama,  Menteri  Pertanian  Amran  Sulaiman
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langsung memberikan tanggapan tegas yang mengejutkan seluruh
peserta RAPIMNAS.

Di hadapan para pemimpin daerah, pengusaha nasional, hingga
jajaran kementerian, ia menyatakan komitmennya memperkuat
perkebunan kakao NTT, khususnya di Sumba Barat.

“Ketum KADIN NTT segera hubungi Bupati Sumba Barat. Ketemu
Dirjen Perkebunan, dapat anggaran kakao,” ujar Mentan Amran.

Pernyataan spontan tersebut seketika disambut tepuk tangan
meriah  dari  seluruh  ruangan,  menandai  sebuah  keputusan
penting bagi sektor pertanian di wilayah timur Indonesia.

Dengan  tambahan  anggaran  kakao  tersebut,  Sumba  Barat
diproyeksikan menjadi salah satu sentra kakao potensial yang
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi NTT melalui peningkatan
produktivitas sekaligus peluang hilirisasi.

RAPIMNAS  KADIN  2025  pun  menegaskan  kembali  pentingnya
kolaborasi  antara  pemerintah  dan  dunia  usaha  dalam
mempercepat pemerataan pembangunan nasional dan NTT menjadi
salah satu wilayah yang kini mendapat perhatian khusus. (MI)

PDAM  Kota  Kupang  dan  BNI
Jalin  Kerja  Sama  Pembayaran
Tagihan Air Secara Online
Kupang,nwartapedia.com — Perusahaan Umum Daerah (Perumda)
Air  Minum  (PDAM)  Kota  Kupang  resmi  menjalin  kerja  sama
dengan  PT  Bank  Negara  Indonesia  (Persero)  Tbk  terkait
penerimaan pembayaran tagihan rekening air melalui fasilitas
perbankan secara online.
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Penandatanganan kerja sama tersebut berlangsung di halaman
depan  kantor  Perumda  Air  Minum  Kota  Kupang  pada  Rabu
(3/12/2025),  bertepatan  dengan  apel  pagi  pegawai.

Direktur Perumda Air Minum Kota Kupang, Isidorus Lilijawa,
dalam  sambutannya  menyampaikan  bahwa  momen  apel  pagi
tersebut  menjadi  istimewa  karena  dipadukan  dengan
penandatanganan  kerja  sama  dengan  BNI.

“Pagi ini apel kita sangat spesial, dan momen ini kita
padukan  bersama  dengan  penandatanganan  kerja  sama  dengan
BNI,” ujarnya.

Isidorus menegaskan bahwa sejak awal ia mendorong Perumda
Air Minum Kota Kupang untuk memulai transformasi digital
demi peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

“Sejak awal saya selalu mendorong supaya pelayanan Perumda
Air Minum Kota Kupang harus memulai transformasi digital,
dan hari ini kita memulainya. Kalau sudah ada aplikasi dan
teknologi,  buat  apa  kita  masih  menggunakan  pola  lama,”
jelasnya.

Ia menyampaikan apresiasi kepada BNI yang kembali membuka
ruang kolaborasi dengan Perumda Air Minum.

“Saya  menyambut  baik  momentum  pagi  ini  dan  mengucapkan
terima kasih kepada Bank BNI yang telah membuka diri untuk
berkolaborasi. Ini bukan pertama kali, dan saya berharap
kerja sama ini terus berlanjut.”ungkapnya.

Isidorus juga mengumumkan bahwa mulai hari ini, pelanggan
dapat  melakukan  pembayaran  tagihan  air  minum  melalui
aplikasi Wonder, sebuah fasilitas pembayaran digital yang
diharapkan dapat mempermudah masyarakat.

“Mulai hari ini kita bisa membayar tagihan air minum Kota
Kupang menggunakan aplikasi Wonder yang tentu akan membuat
hidup kita lebih ‘wonderful’. Saya berharap agar hal ini



disosialisasikan  kepada  seluruh  masyarakat  Kota  Kupang,”
katanya.

Ia menutup sambutan dengan ucapan terima kasih atas momentum
penting tersebut yang diyakininya akan membawa Perumda Air
Minum semakin maju.

Sementara itu, Pimpinan PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk  Cabang  Kupang,  Carolus  I  Nyoman  Mariadi,  dalam
kesempatan yang sama menyampaikan apresiasinya atas kerja
sama tersebut.

“Puji syukur pada pagi ini kita melakukan kerja sama dengan
PDAM Kota Kupang. Ini merupakan kebanggaan bagi kami karena
menjadi kolaborasi antara BUMN (BNI) dan BUMD (PDAM) untuk
masyarakat Kota Kupang,” ujarnya.

Carolus menambahkan bahwa PDAM merupakan instansi penting
yang  melayani  kebutuhan  dasar  masyarakat,  sehingga  BNI
merasa perlu ikut mendukung peningkatan pelayanan melalui
kemudahan transaksi.

“Kami sama-sama lembaga yang menjual jasa sehingga harus
memberikan  servis  terbaik  untuk  pelanggan  agar  dapat
melakukan transaksi lebih mudah,” katanya.

Ia  berharap  kerja  sama  ini  membawa  manfaat  luas  dan
mendorong  peningkatan  kualitas  pelayanan  bersama.

“Harapan kami, bersama stakeholder dan karyawan kami bisa
memberikan pelayanan yang lebih baik. Kami tidak memberikan
janji, tetapi ke depan kami ingin menjadi lebih baik lagi
untuk masyarakat Kota Kupang,” tutupnya.

https://nwartapedia.com/wp-content/uploads/2025/12/IMG_20251203_082430-scaled.jpg


Dengan hadirnya layanan pembayaran online melalui BNI dan
aplikasi  Wonder,  Perumda  Air  Minum  Kota  Kupang  berharap
masyarakat  dapat  menikmati  proses  pembayaran  yang  lebih
cepat, mudah, dan modern sebagai bagian dari transformasi
digital perusahaan. (MI)

Pohon Natal Setinggi 30 Meter
di  Bakunase  Resmi  Berdiri,
Jadi Ikon Baru Kota Kupang
Kupang, nwartapedia.com —
Pembuatan pohon Natal raksasa di Kelurahan Bakunase akhirnya
terwujud setelah empat tahun direncanakan.

Hal tersebut disampaikan Lurah Bakunase, Wilhelmus L. Diken,
S.Ip, kepada media ini pada Selasa (2/12/2025).

Lurah  Wilhelmus  menjelaskan  bahwa  ide  pembangunan  pohon
Natal  tersebut  pertama  kali  dicetuskan  oleh  tiga  tokoh
masyarakat yakni Bapak Robert Adoe, Bapak Happy Un, dan
Bapak Buce Lanu sekitar empat tahun lalu.

Meski  awalnya  tertunda,  semangat  untuk  mewujudkan  ide
tersebut kembali menguat pada penyelenggaraan Event Budaya
Kelurahan Bakunase pada Oktober 2025 yang mengusung tema “BE
BAJA artinya Bakunase Event Bangkit untuk Jaya.”

Menjadi yang Tertinggi di Kota Kupang, Bahkan di NTT

Pohon Natal megah setinggi 30 meter itu kini berdiri di
Lapangan  Mini  Bakunase  dan  digadang-gadang  sebagai  yang
tertinggi di Kota Kupang, bahkan di Provinsi Nusa Tenggara
Timur.
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Struktur pohon memanfaatkan pohon taduk sebagai pusatnya,
diperkuat  dengan  36  jari-jari  lampu  LED,  total  panjang
instalasi mencapai 830 meter, tiang tengah dari dua batang
pipa besi yang diklem pada batang pohon taduk dan sistem
pengaturan lampu hidup mati hasil rakitan teknisi lokal,
Bapak Harry Hau.

Pemasangan  pohon  Natal  ini  mulai  dikerjakan  pada  minggu
ketiga Oktober 2025 dan selesai berkat kerja sama serta
semangat gotong royong warga.

Adapun biaya pembangunan mencapai sekitar Rp15 juta, yang
seluruhnya berasal dari dana swadaya masyarakat.

Simbol Sukacita Natal 2025 dan Kebangkitan Bakunase

Menurut Lurah Wilhelmus, kehadiran pohon Natal raksasa ini
bukan  hanya  untuk  memeriahkan  perayaan  Natal  2025  dan
menyambut  Tahun  Baru  2026,  tetapi  juga  menjadi  simbol
bangkitnya semangat warga Kelurahan Bakunase.

“Saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada Bapak Robert Adoe, Bapak Happy Un, dan
Bapak Buce Lanu, tokoh-tokoh yang menginisiasi ide ini. Juga
kepada pengurus LKK, para pendeta dan jemaat Gereja Rehobot
Bakunase, serta seluruh warga yang telah mengambil bagian
dalam pembangunan pohon Natal tertinggi ini,” ungkapnya.

Lurah  Wilhelmus  menegaskan  bahwa  pembangunan  pohon  Natal
raksasa tahun 2025 di Kelurahan Bakunase bukan hanya menjadi
simbol sukacita menyambut Natal dan Tahun Baru, tetapi juga
wujud dukungan nyata masyarakat terhadap program Wali Kota
dan Wakil Wali Kota Kupang.

“Semangat  gotong  royong  warga  dalam  merealisasikan  pohon
Natal  setinggi  30  meter  tersebut  menunjukkan  komitmen
bersama  untuk  mendukung  arah  pembangunan  kota  serta
memperkuat  identitas  budaya  dan  kebersamaan  di  tingkat
kelurahan,”tegasnya.



Ia  berharap  semangat  kebersamaan  yang  tercipta  melalui
proyek ini dapat terus mengalir dalam kehidupan masyarakat
Bakunase.

“Semoga  Damai  Natal  2025  dan  semangat  Tahun  Baru  2026
menjadikan  Bakunase  semakin  bangkit  menuju  kejayaan,
mewujudkan  Kampung  Membangun,  Kota  Menata,”  tutup  Lurah
Wilhelmus. (MI)


